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Abstract  

 
Background: Drug information services have the benefit of improving patient compliance in rational medication use. 
Providing drug information services is crucial for improving patients' quality of life and providing quality healthcare. 
Quality of life and quality of healthcare can be reduced as a result of non-adherence to treatment programs. 
Purpose: To determine the relationship between drug information services and compliance in patients with type 2 
diabetes mellitus. 
Method: This analytical study used a quantitative approach. The population in this study were outpatients with type 2 
diabetes mellitus at Az-Zahra Kalirejo General Hospital. The sampling technique used was purposive sampling, with a 
sample size of 81 patients. Data collection used a questionnaire. Analysis used parametric tests (Pearson correlation) 
to determine the relationship between variables. 
Results: 40 patients (49.4%) received adequate drug information services, 34 patients (42.0%) received moderate 
compliance, and a Pearson correlation value of 0.024 (p <0.05) was obtained. 
Conclusion: There is a relationship between drug information services and the level of compliance of type 2 diabetes 
mellitus patients. 
 
Keywords: Compliance; Correlation; Diabetes Mellitus Type-2; Drug Information Services. 
 
Pendahuluan: Pelayanan informasi obat memiliki salah satu manfaat yaitu meningkatkan kepatuhan pasien dalam 
penggunaan obat yang rasional oleh pasien.  Pemberian pelayanan informasi obat sangat penting untuk 
meningkatkan standar kualitas hidup pada pasien dan memberikan layanan kesehatan berkualitas kepada pasien. 
Kualitas hidup dan layanan kesehatan berkualitas dapat mengalami penurun sebagai akibat dari ketidakpatuhan 
terhadap program pengobatan 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pelayanan informasi obat dengan kepatuhan pasien diabetes melitus tipe-2. 
Metode: Penelitian analitik dengan metode pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini pasien diabetes 
melitus tipe-2 di rawat jalan Rumah Sakit Umum Az-Zahra Kalirejo. Teknik sampling yang digunakan purposive 
sampling dengan jumlah sampel 81 pasien. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis menggunakan uji 
parametrik (pearson corelation) untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Hasil: Menunjukan bahwa pelayanan informasi obat yang diberikan dengan kategori cukup sebanyak 40 pasien 
(49.4%), tingkat kepatuhan tergolong sedang sebanyak 34 pasien (42.0%) dan didapatkan nilai korelasi pearson 
signifikansi sebesar 0.024 (p <0.05).  
Simpulan: Terdapat hubungan pelayanan informasi obat dengan tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe-2. 
 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe-2; Hubungan; Kepatuhan; Pelayanan Informasi Obat. 

 
PENDAHULUAN 

Pemberian pelayanan informasi obat sangat 
penting untuk meningkatkan standar kualitas hidup 
pada pasien dan memberikan layanan kesehatan 
berkualitas kepada pasien. Kualitas hidup dan layanan 
kesehatan berkualitas dapat mengalami penurun 
sebagai akibat dari ketidakpatuhan terhadap program 
pengobatan. Penyebab ketidakpatuhan tersebut salah 
satunya adalah kurangnya informasi tentang obat 

(Adityawati, Latifah, & Hapsari, 2016). Kurangnya 
informasi tentang obat dapat mengakibatkan 
penggunaan obat yang salah dan berdampak negatif 
pada kesehatan (Siahaan, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa pelayanan inforomasi obat pada 
pasien diabetes melitus di rawat jalan masih terdapat 
informasi obat yang menunjukan hasil yang kurang 
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baik atau kurang dari 50% yang apoteker belum 
lakukan (Turnip, 2023). Pelayanan informasi obat 
dianggap begitu penting karena mengingat bahwa 
banyak pasien tidak tahu apa yang harus dilakukan 
dengan obat mereka sehingga pelayanan informasi 
obat penting (Siahaan, 2023). Ketidaktahuan cara 
penggunaan obat yang baik dapat memicu pasien 
ataupun keluarganya berinisiatif menggunakan obat 
sesuai dengan keadaaan pasien artinya ketika pasien 
kelihatan membaik maka obat diminum seperlunya, 
dihentikan atau sebaliknya obat diminum berlebih dan 
akhirnya menjurus pada penggunaan yang salah dari 
obat (Hidayat, Ekadipta, & Mahmudah, 2021). 

Pellayanan informasi obat melmiliki salah satul 
kelulntulngan yaitul dapat melningkatkan kelpatulhan 
pasieln delngan pelnggulnaan obat yang telpat, 
melnulrulnkan tingkat kelmatian dan kelrulgian yang lelbih 
relndah selrta dapat melmbelrikan informasi tambahan 
kelpada pasieln telntang pelnyakit melrelka (Khaerunnisa, 
2023). Kelpatulhan pasieln dapat melmpelngarulhi 
kelbelrhasilan saat pelngobatan, belrdasarkan 
pelngobatan tidak dapat melncapai tingkat 
kelbelrhasilannya tanpa kelsadaran pasieln yang akan 
melngakibatkan kelgagalan pelngobatan dan 
melngakibatkan elfelk samping sangat belrbahaya yang 
mulngkin akan belruljulng pada kelfatalan (Pare, 2020). 

Kelpatulhan pelnggulnaan obat pada pasieln haruls 
ditingkatkan, telrultama bagi pasieln yang melndelrita 
pelnyakit kronik selpelrti diabeltels mellituls. Belrdasarkan 
pelnellitian sebelumnya telntang tingkat kelpatulhan pada 
pasieln diabeltels mellituls tipel-2 delngan pelnggulnaan 
obat antidiabeltels masih melmiliki tingkat kelpatulhan 
relndah. Pasieln diabeltels mellituls haruls melminulm obat 
melrelka ulntulk jangka waktul yang lama, bahkan 
selulmulr hidulp melrelka selhingga kelpatulhan telrhadap 
pelngobatan sangat pelnting ulntulk melmelnulhi tuljulan 
pelngobatan dan melrulpakan cara yang elfelktif ulntulk 
melncelgah komplikasi dari pelnyakit ini (Setiani, 
Almasyhuri, & Hidayat, 2022; Muhaymin & Andini, 
2023; Diantari & Sutarga, 2019). 

Belrdasarkan hasil data dari Intelrnational Diabeltels 
Feldelration (IDF) Atlas tahuln 2021 eldisi selpullulh, 
selcara global pelndelrita diabeltels mellituls saat ini 
melncapai 537 julta orang delwasa delngan relntan ulsia 
antara 20-79 tahuln. Belrdasarkan dari selmula kasuls 
diabeltels mellituls selcara kelsellulrulhan 90% pelndelrita 

melngalami diabeltels mellituls tipel-2. Diabeltels mellituls 
tipel-2 di nelgara majul maulpuln nelgara belrkelmbang, 
telrmasulk Indonelsia kasuls diabeltels mellituls telruls 
melningkat dan kondisi ini dianggap selbagai masalah 
kelselhatan di sellulrulh dulnia (Decroli, 2019). 

Belrdasarkan hasil data dari Intelrnational Diabeltels 
Feldelration (IDF) Atlas tahuln 2021 eldisi selpullulh, 
nelgara Indonelsia melmiliki selkitar 19.46 julta kasuls 
diabeltels mellituls. Angka telrselbult melmposisikan 
Indonelsia melnduldulki posisi kel lima tingkat dulnia. 
Hasil data laporan riset kesehatan dasar (riskelsdas) 
tahun 2018 belrjulmlah 31.462 pelndelrita diabeltels 
mellituls di Provinsi Lampulng dan pada kabulpateln 
Lampulng Telngah delngan 4.782 orang pelndelrita dan 
melnduldulki pelringkat pelrtama pelndelrita telrtinggi di 
Provinsi Lampulng.  

Belrdasarkan pelngamatan pelnelliti pada waktul 
mellakulkan praktik lapangan di Rulmah Sakit Ulmulm 
Az-Zahra Kalireljo pada pelriodel Oktobelr–Novelmbelr 
2023, pelnelliti melmpelrolelh bahwa pelnyakit diabeltels 
mellituls tipel-2 melrulpakan lima pelnyakit telrtinggi 
delngan pelringkat kel tiga di Rulmah Sakit Ulmulm Az-
Zahra Kalireljo.  
 
METODE 

Pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian analitik delngan 
meltodel pelndelkatan kulantitatif di Rulmah Sakit Ulmulm 
Az-Zahra Kalireljo pada bulan April-Mei 2024. 
Relspondeln pelnellitian yaitul pasieln diabeltels mellituls 
tipel-2 di rawat jalan Rulmah Sakit Ulmulm Az-Zahra 
Kalireljo. Populasi penelitian adalah pasien diabetes 
melitus di Rumah Sakit Umum Az-Zahra Kalirejo. 
Berdasarkan hasil data resep masuk pasien diabetes 
melitus di rawat jalan dan rawat inap di Rumah Sakit 
Umum Az-Zahra pada periode bulan Januari-Februari 
tahun 2024 sebanyak 101 pasien lalu dilakukan teknik 
pengambilan sampel metode nonprobability sampling 
delngan telknik pulrposivel sampling.  

Penentuan besaran sampel ditentukan dengan 
hasil data resep masuk pasien diabetes melitus tipe-2 
di rawat jalan pada periode bulan April-Mei dihitung 
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 
5% sehingga sampell pada pelnellitian ini sebanyak 81 
pasieln diabeltels mellituls tipel-2. Pelayanan informasi 
obat dilakukan setelah pasien mendapatkan resep dari 
Dokter dan pembagian dan pengisian kuesioner pada 
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pasien dilakukan setalah pasien mendapatkan 
pelayanan informasi obat yang diberikan oleh 
Apoteker.  

Kriteria inklusi penelitian ini yaitu pasien diabetes 
melitus tipe-2 di rawat jalan yang diberikan pelayanan 
informasi obat oleh Apoteker dengan usia ≥ 15 tahun. 
Kriteria eksklusi pada penelitian ini pasien yang tidak 
mempunyai riwayat diabetes melitus tipe-2 dan pasien 
yang berusia ≤ 15 tahun.Pelnellitian dilakulkan mellaluli 
pelnyelbaran lelmbar kulelsionelr kelpada relspondeln yaitul 
pasieln diabeltels mellituls tipel-2 di rawat jalan. 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner 
pelayanan informasi obat dan kuesioner kepatuhan 
Morisky Medication Adherence Scale (Mmas-8) 

dengan skala Guttman. Kuesioner terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan uji realibilitas sebelum 
dilakukan pelaksanaan penelitian dan menggunakan 
sampel yang berbeda dengan sampel peneletian. Uji 
validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan dengan 
sampel 30 responden pasien rawat jalan diabetes 
melitus tipe-2 dengan cara membagikan kuesioner 
kepada pasien rawat jalan diabetes melitus tipe-2. 
Kuesioner berisi pertanyaan terkait pelayanan 
informasi obat dan kepatuhan pasien dalam minum 
obat. Setelah mendapatkan data selanjutnya di 
lakukan pengolahan data serta uji validitas dan uji 
reabilitas menggunakan bantuan komputer. 
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HASIL 
Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Responden (N=81) 

 

Variabel Hasil Sig. (2-Tailed) 

Usia (n/%)   
25 Tahuln 1/1.2  
26 - 44 Tahuln 6/7.4  
46 - 59 Tahuln 40/49.4  
> 65 Tahuln 34/42.0  
   
Jenis kelamin (n/%)   
Laki-Laki 29/35.8  
Pelrelmpulan 52/64.2  
   
Pendidikan (n/%)   
SD 50/61.7  
SMP 11/13.6  
SMA 17/21.0  
D2-S1 3/3.7  
   
Pekerjaan (n/%)   
Ibul Rulmah Tangga 40/49.4  
Wiraulsaha 12/14.8  
PNS 5/6.2  
Pelgawai swasta 1/1.2  
Tani 23/28.4  
   
Riwayat Pengobatan (Tahun) (n/%)   
< 1 11/13.6  
1 - 5  40/49.4  
6 - 10  2024.7  
> 10 10/12.3  
   
Penyakit Penyerta (n/%)   
Tidak ada 40/49.4  
Hipelrtelnsi 25/30.9  
Jantulng 8/9.9  
Hipelrtelnsi dan Jantulng 5/6.2  
Ginjal 3/3.7  
   
Jumlah pengobatan anti-diabetes (n/%)   
Tulnggal 46/56.8  
Kombinasi 2 32/39.5  
Kombinasi 3 3/3.7  
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Anti-diabetes tunggal (n/%) 
Insullin 19/23.5  
Glimelpelrid  7/8.6  
Glibelnclamid 3/3.7  
Glulikulidon 2/2.5  
Meltformin 20/24.7  
   
Anti-diabeltels kombinasi (n/%)   
Glibelnclamidel, meltformin, acarbosel 2/2.5  
Glimelpelrid & Meltformin 20/24.7  
Insullin & Meltformin 4/4.9  
Meltformin, Pioglitazon, Glikulidon 1/1.2  
Meltformin & Glikazid 1/1.2  
Glimelpirid & Insullin 2/2.5  
   
Tingkat Pelayan Informasi Obat  

0.024 

Kurang 11/13.6 
Cukup  40/49.4 
Baik 30/37.0 
  
Tingkat Kepatuhan  
Rendah  22/27.1 
Sedang 34/42.0 
Tinggi  25/30.9 

 
Berdasarkan tabel diatas usia responden mayoritas berada pada rentang 46-59 tahun sebanyak 40 (49.4%), jelnis 

kellamin responden didominasi oleh pelrelmpulan sebanyak 52 responden (64.2%), belrdasarkan pelndidikan mayoritas 
responden berada pada tingkat pelndidikan SD selbanyak 50 responden (61.7%), belrdasarkan variabel pelkelrjaan 
melnulnjulkan bahwa responden mayoritas adalah IRT selbanyak 40 responden (49.4%), riwayat responden melndelrita 
diabeltels mellituls tipel-2 mayoritas berada pada relntan waktul 1-5 tahuln sebanyak 40 responden (49.4%) dan 
belrdasarkan riwayat pelnyakit pelnyelrta melnulnjulkan mayoritas responden tidak telrdapatnya pelnyakit pelnyelrta pada 
40 responden (49.4%). 

Karakteristik responden belrdasarkan julmlah obat yang dikonsulmsi melnulnjulkan mayoritas responden 
melndapatkan obat tulnggal sebanyak 46 responden (56.8%), berdasarkan obat anti-diabetes tunggal yang diresepkan 
melnulnjulkan mayoritas melndapatkan obat meltformin selbanyak 20 responden (24.7%), berdasarkan obat anti-
diabetes kombinasi yang diresepkan melnulnjulkan mayoritas responden melndapatkanl glimelpirid dan meltformin 
selbanyak 20 responden (24.7%). 

Pada hasil ulji statistik parameltrik (Pelarson correllation) melndapatkan nilai hasil signifikansi p=0.024 melmelnulhi 
syarat (p<0.05) delngan nilai hasil pelarson correllation selbelsar 0.251 yang menunjukan adanya hulbulngan yang 
signifikan pada pellayanan informasi obat delngan kelpatulhan pasieln diabeltels mellituls tipel-2. 
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PEMBAHASAN 
Belrdasarkan hasil data, karaktelristik jelnis kellamin 

81 responden diabeltels mellituls tipel-2 melnulnjulkan hasil 
telrtinggi pada pelrelmpulan selbanyak 52 pasieln (64.2%) 
lelbih tinggi dari responden laki-laki yaitul 29 (35.8%). 
Belrdasarkan hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
pelnellitian yang sebelumnya dilakukan melnulnjulkan 
bahwa selbagian belsar pelndelrita diabeltels mellituls tipel-
2 adalah pelrelmpulan (Komariah & Rahayu, 2020). 

Pelrelmpulan melmpulnyai risiko lelbih belsar ulntulk 
melndelrita diabeltels mellituls tipel-2 dibandingkan laki-
laki karelna telrdapat faktor selpelrti pelngarulh hormonal 
selrta meltabolismel pada pelrelmpulan yang melmpulnyai 
sikluls melnstrulasi dan melnopoulsel pada masa tula 
(Komariah & Rahayu, 2020; Hardiyanti, Wurjanto, 
Kusariana, & Hestiningsih, 2021). Hal ini yang 
melnyelbabkan celpat melnulmpulknya lelmak yang akan 
melncelgah glulkosa masulk kel sell (Mildawati, Diani, & 
Wahid, 2019). 

Sellama melnopoulsel konselntrasi hormon elstrogeln 
belrkulrang melngakibatkan pelngellularan asam lelmak 
belbas melningkat karelna pelningkatan cadangan 
lelmak, telrultama di arela pelrult (Milita, Handayani, & 
Setiaji, 2021). Hal telrselbult melngakibatkan pelrulbahan 
produlksi insullin olelh sell belta pankrelas, tulrulnya 
selnsitivitas pada insullin olelh organ jaringan yang 
ditargeltkan, dan pelningkatan selnsitivitas telrhadap 
insullin yang akan belrkontribulsi telrhadap 
pelrkelmbangan diabeltels mellituls tipel-2 (Ciarambino, 
Crispino, Leto, Mastrolorenzo, Para, & Giordano, 
2022). 

Karaktelristik ulsia responden diabeltels mellituls tipel-2 
didapatkan hasil telrtinggi pada pasieln katelgori ulmulr 
46-59 tahuln selbanyak 40 responden (49.4%). Hasil 
pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian sebelumnya 
yang melaporkan bahwa faktor risiko diabeltels mellituls 
mulncull seltellah ulsia 45 tahuln (Komariah & Rahayu, 
2020). World Helalth Organization (WHO) melnyatakan 
pada ulsia lebih dari 40 tahuln, kadar glulkosa darah 
akan melningkat 1-2 mg% pelr tahuln pada saat pulasa 
dan naik selkitar 5.6–13 mg% pada dula jam seltellah 
makan.  

Manulsia pada ulsia >40 tahuln melngalami 
pelrulbahan fisiologi yang signifikan yang 
melngakibatkan mullai telrjadi pelningkatan intolelransi 
glulkosa, selhingga kelmampulan tulbulh ulntulk 

melngontrol glulkosa dalam darah yang tinggi melnjadi 
kulrang elfelktif. Ulsia telrselbult julga lelbih celndelrulng 
melnjalani pola  hidulp yang tidak aktif dan pola makan 
yang tidak proporsional yang dapat melnyelbabkan 
relsistelnsi insullin (Milita et al., 2021; Setiani et al., 
2022; Kabosu, Adu, & Hinga, 2019). 

Belrdasarkan tingkat pelndidikan responden 
diabeltels mellituls tipel-2 didapatkan hasil telrtinggi pada 
pasieln tingkat pelndidikan SD selbanyak 50 responden 
(61.7%) dan telrelndah pada tingkat pelndidikan D2-S1 
yaitul 3 responden (3.7%). Pelndidikan melmainkan 
pelran pelnting dalam kelselhatan selselorang, pada 
orang delngan tingkat pelndidikan yang relndah 
celndelrulng melngalami kelsullitan ataul keltelrlambatan 
dalam menelrima dan melmahami informasi yang 
dibelrikan olelh peltulgas kelselhatan, hal ini yang akan 
melmpelngarulhi gaya hidulp selhat telrkait pelngambilan 
kelpultulsan yang telpat ulntulk kelselhatan melrelka 
(Mandalika & Naspiah, 2023). 

Tingkat pelndidikan selcara tidak langsulng dapat 
melmpelngarulhi timbullnya pelnyakit diabeltels mellituls. 
Tingkat relsiko telrkelna diabeltels mellituls pada 
selselorang belrpelndidikan relndah melmiliki 
kelmulngkinan 1.27 kali belrelsiko tinggi telrdiagnosis 
diabeltels daripada orang yang melmpulnyai pelndidikan 
tinggi (Aini, Muthoharoh, & Permadi, 2023). Orang 
delngan tingkat pelndidikan relndah selring tidak 
melngeltahuli faktor-faktor relsiko diabeltels mellituls, 
akibatnya melrelka mulngkin tidak melngambil langkah-
langkah pelncelgahan yang dipelrlulkan ulntulk 
melnghindari pelnyakit diabeltels mellituls seldangkan 
pada orang yang belrpelndiddikan tinggi biasanya lelbih 
melmahami faktor-faktor dan relsiko diabeltels mellituls. 
Orang yang belrpelndidikan tinggi celndelrulng melmiliki 
risiko lelbih relndah ulntulk melngalami diabeltels mellituls 
dibandingkan delngan melrelka yang belrpelndidikan 
relndah (Oktavia, Budiati, Masra, Rahayu, & Setiaji, 
2022). 

Belrdasarkan karaktelristik pelkelrjaan mayoritas 
responden memiliki pelkelrjaan selbagai ibul rulmah 
tangga belrjulmlah 40 responden (49.4%) dan telrtinggi 
keldula pada statuls pelkelrjaan yaitul selbagai tani 
belrjulmlah 23 responden (28.4%). Hasil pelnellitian ini 
seljalan delngan pelnellitian sebelumnya yang 
melnyatakan bahwa pelrelmpulan ulsia lanjult yang 
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belraktivitas fisik ringan selpelrti pelkelrjaan ibul rulmah 
tangga belrisiko melngalami pelnyakit diabeltels mellituls 
tipel-2 (Sipayung & Siregar, 2017). 

Ibul rulmah tangga yang melmeliliki aktifitas fisik yang 
relndah apalagi bagi soelrang ibul yang suldah belrulmah 
tangga, rultinitas harian melrelka didominasi olelh 
kellularga dan jarang mellakulkan aktivitas fisik.  Hal ini 
melnyelbabkan pelnulrulnan pelmbakaran kalori selhingga 
akan belrakibat pelnulmpulkan lelmak yang belrdampak 
pada kelgelmulkan dan obelsitas selbagai faktor risiko 
ultama ulntulk belrbagai pelnyakit tidak melnullar telrmasulk 
diabeltels mellituls tipel-2. Selselorang yang melmpulnyai 
aktivitas fisik kulrang aktif akan belrisiko 6.2 kali lelbih 
tinggi melndelrita diabeltels mellituls tipel-2 dibandingkan 
delngan aktivitas fisik seldang dan aktivitas fisik belrat 
(Oktavia et al., 2022; Sipayung & Siregar, 2017). 

Belrdasarkan hasil skrining riwayat diabetes 
responden didapatkan hasil telrtinggi katelgori relntan 
waktul 1-5 tahuln yaitul 40 responden (49.4%). Riwayat 
pelnyakit pelnyelrta pada pasieln delngan hasil tidak 
telrdapatnya pelnyakit pelnyelrta pada 40 responden 
(49.4%) Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 
sebelumnya yang melnyatakan bahwa kelbanyakan 
relspondeln melndelrita diabeltels mellituls 1-5 tahuln (Sani, 
Widiastuti, Ulkhasanah, & Amin, 2023). 

Belrdasarkan data pengobatan responden diabetes 
melitus tipe-2 didapatkan hasil pada julmlah obat yang 
dikonsulmsi akan belrbelda selsulai delngan keladaan 
responden telrselbult. Hasil dari pelnellitian mayoritas 
responden melndapatkan obat tulnggal sebanyak 46 
responden (56.8%). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
literatur sebelumnya yang melnyatakan bahwa 
pelngobatan pasieln diabeltels mellituls tipel-2 yang 
dibelrikan paling banyak belrulpa obat tulnggal 
(Suhartini, 2021). 

Obat anti-diabetes tunggal yang diberikan 
mayoritas yaitul meltformin kepada 20 responden 
(24.7%). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan studi 
terdahulu yang melnyatakan bahwa pelngobatan pasieln 
diabeltels mellituls tipel-2 yang dibelrikan paling banyak 
belrulpa obat tulnggal yaitu metformin dengan dosis 
500mg (Suhartini, 2021). Badan Asosiasi Diabeltels 
Amelrika dan Elropa melmiliki algoritma ulntulk 
pelnatalaksanaan pasieln delngan riwayat diabeltels 
mellituls tipel-2, yaitul pada pelmbelritaan obat lini 
pelrtama selbagai monotelrapi yaitul meltformin delngan 

syarat pasieln tidak melmiliki kontraindikasi delngan 
meltformin. Meltformin adalah satul-satulnya obat 
antihipelrglikelmik oral yang telrbulkti melngulrangi risiko 
kelmatian total dilelwati (Wells, DiPiro, Schwinghammer, 
& DiPiro, 2016). 

Obat anti-diabetes kombinasi yang mayoritas 
diberikan yaitul glimelpirid dan meltformin kepada 20 
responden (24.9%). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
studi yang melnyatakan bahwa pola pelnggulnaan yang 
paling banyak digulnakan kombinasi dula antidiabeltik 
oral, yaitul meltformin 500mg dan glimelpirid 2mg/3mg 
(Ratnasari, Kurnianta, & Yuliawati, 2022). Telrapi 
kombinasi antara meltformin dan glimelpiridel dipilih 
karelna profil kelamanan glimelpiridel yang lelbih baik 
dibandingkan sullfonilulrela lainnya delngan melkanismel 
keldula obat telrselbult akan belkelrja sama dalam 
melnulrulnkan dan melngontrol kadar glulkosa dalam 
darah mellaluli cara kelrja obat yang belrbelda. Golongan 
glimelpirid melmiliki melkanismel kelrja delngan 
melrangsang sell belta pankrelas ulntulk mellelpaskan 
lelbih banyak insullin, sedangkan pada meltformin dapat 
melnulrulnkan relsistelnsi insullin, sehingga selhingga 
meltformin dan glimelpirid dapat melmbelrikan hasil 
signifikan pada pelngelndalian glikelmik yang lelbih baik 
serta telrdapat kelulntulngan kombinasi dari keldula obat 
ini adalah tidak melningkatkan relaksi elfelk samping 
(Ratnasari et al., 2022; Wikannanda, Sari, & Aryastuti, 
2023). 

Pellaksanaan pellayanan informasi obat adalah 
tanggulng jawab telnaga farmasi yang belrfokuls pada 
kelpelntingan pasieln, yang salah satul belntulk pellayanan 
informasi obat yang wajib dibelrikan olelh telnaga 
farmasi adalah informasi melngelnai pelnggulnaan obat 
yang diselrahkan kelpada pasieln selrta pelnggulnaan 
obat selcara telpat, aman dan rasional atas pelrmintaan 
pasieln (Pare, 2020). 

Pellaksanaan pellayanan informasi obat olelh 
Apotelkelr kelpada responden dilakukan selbellulm 
responden melnelrima obat, Apotelkelr yang belrtulgas 
akan melngajulkan pelrtanyaan ulntulk melngkonfirmasi 
telrkait nama pasieln, alamat pasieln, statuls pelselrta 
bpjs/ulmulm, dan dari poli mana pasieln belrasal. Hal ini 
dilakulkan ulntulk melmastikan keltelpatan pasieln yang 
akan melnelrima obat dan melncelgah adanya kelsalahan 
pada pelmbelrian obat yang ditelrima pasieln.  
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Pellaksanaan pellayanan informasi obat olelh 
Apotelkelr kelpada responden melnggulnakan dula 
meltodel yang dalam pelnyampaian informasi obat, yaitul 
meltodel telrtullis dan meltodel tidak telrtullis. Pelnyampaian 
pellayanan informasi obat delngan meltodel telrtullis yang 
dibelrikan mellipulti pelnullisan eltikelt pada seltiap 
kelmasan obat yang direlselpkan ulntulk pasieln, 
seldangkan pellayanan informasi obat lisan dibelrikan 
Apotelkelr saat pelnyelrahan obat kelpada pasieln, yang 
melncangkulp  informasi obat telrselbult.  

Pellayanan informasi obat yang dilakulkan olelh 
apotelkelr ulntulk responden tellah dilaksanakan oleh 
Apoteker sehingga dapat melmbulat pelningkatan 
pengetahuan dan pelmahaman responden terkait obat 
yang dikonsumsi yaitu nama obat, dosis obat, atauran 
pakai obat, cara penyimpanan obat, efek samping 
obat, indikasi obat, pengertian indikasi obat, 
kontraindikasi obat dan lama pemakaian obat.  

Pemberian pelayanan informasi obat kepada 
pasien yang telah dilakasanakan tersebut membuat 
pasien dalam pelnggulnaan obat menjadi telpat dan 
pasieln dapat dimotivasi ulntulk melminulm obat selpelrti 
yang dianjulrkan selhingga dapat melningkatkan 
kelpatulhan minulm obat yang akan melnulnjang 
pelncapaian kontrol gulla darah yang stabil dan 
melnghindari komplikasi telrkait diabeltels sebagai 
komponeln kulnci dari pelngobatan diabeltels tipel-2 (Aini 
et al., 2019;  Rahmatullah, Nurrahma, & Syahrizal, 
2020). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kategori 
pelayanan informasi obat pada responden diabetes 
melitus tipe-2 menyatakan dalam kategori “Cukup” 
sebanyak 40 (49.4%), hal ini terjadi karena masih 
terdapat informasi obat yang belum sepenuhnya 
Apoteker informasikan kepada pasien seperti cara 
penyimpanan obat, efek samping obat, dan 
kontraindikasi obat.  

Kurangnya informasi obat terkait penyimpanan obat 
dapat menyebabkan pasien salah dalam menyimpan 
obat yang benar, sehingga dapat terjadi perubahan 
sifat obat tersebut, sampai terjadi kerusakan obat dan 
mutu obat tidak terjamin sehingga pengobatan tidak 
aman. Kurangnya informasi terkait efek samping obat 
dan kontrakindikasi obat dapat menambah parah 
penyakit yang diderita pasien, terlebih lagi pada pasien 
dengan penyakit kronis seperti diabates melitus tipe-2 

berakibat adanya penyakit lain yang mungkin akan 
mengakibatkan komplikasi dari diabetes melitus tipe-2. 

Kelpatulhan pasieln adalah cara pasieln melnanggapi 
relkomelndasi, aktivitas, ataul atulran yang haruls melrelka 
ikulti ataul patulh (Notoatmodjo, 2010). Kelpatulhan 
pelngobatan melngacul pada seljaulh mana selselorang 
melmatulhi pelngobatan yang tellah direlselpkan, hal ini 
sangat pelnting telrultama dalam kondisi pelnyakit kronis 
melnahuln selpelrti diabeltels mellituls, yang melmelrlulkan 
pelngobatan belrkellanjultan agar belrhasil (Rahayu, 
Widiastuti, & Khuluq, 2022). 

Pasieln delngan diabeltels mellituls ulntulk melnjaga 
kadar gulla normal haruls patulh pada pelngobatan dan 
melnghindari elfelk samping yang mulngkin timbull akibat 
dari keltidakpatulhan telrhadap pelngobatan yang 
seldang dijalankan (Rahmatullah et al., 2020). 
Kelpatulhan pasieln ulntulk minulm obat melrelka selpelrti 
yang ditelntulkan sangat pelnting ulntulk elfelktivitas 
pelngobatan dalam melnjaga kadar glulkosa darah 
(Mokolomban, Wiyono, & Mpila, 2018). 

Katelgori tingkat kelpatulhan pada responden 
diabeltels mellituls tipel-2 didapatkan delngan tingkat 
kelpatulhan tinggi selbanyak 25 responden (30.9%), 
tingkat kelpatulhan seldang selbanyak 34 responden 
(42.0%) dan tingkat kelpatulhan relndah selbanyak 22 
pasieln (27.1%). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
literatur yang melnyatakan pasieln diabeltels mellituls tipel-
2 di RSUl Pulrbowangi telrmasulk dalam katelgori 
kelpatulhan seldang dalam kelpatulhan melnggulnakan 
obat antidiabeltels (Rahayu et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kategori tingkat 
kepatuhan responden dalam kategori “Sedang” dapat 
dipelngarulhi olelh faktor responden lulpa melminulm obat 
selbanyak 32.1% (26 responden) dan melrasa 
telrganggul delngan kelwajiban telrhadap pelngobatan 
yang dijalani selbanyak 32.1% (26 responden). 
Respondenn menyatakan bahwa mereka terkadang 
lupa minum obat karena memilliki aktifitas yang lain, 
sehingga pada saat pasien ingat waktu minum obat 
tapi pasien tunda karena mementingkan aktivitas yang 
sedang dijalani. Pasien menyatakan bahwasanya 
mereka terganggu dengan kewajiban terhadap 
pengobatan yang dijalani karena pasien bosan dalam 
mengkonsumsi obat setiap hari. 

Hubungan pelayanan informasi obat dengan tingkat 
kepatuhan responden diabetes dianalisis 
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menggunakan uji statistik parametrik (Pearson 
correlation) dan mendapatkan nilai signifikansi p=0.024 
yang telah memenuhi syarat (p<0.05) dengan nilai 
pearson correlation sebesar 0.251. Berdasarkan uji 
statistik ditemukan bahwa ada hubungan antara 
pelayanan informasi obat dengan tingkat kepatuhan 
responden dengan derajat hubungan anatara kedua 
variabel ini yaitu berkorelasi rendah yang artinya 
variabel-variabel tersebut hampir tidak berhubungan 
atau perubahan pada satu variabel tidak terkait erat 
dengan perubahan pada variabel lainnya. 

Hasil penelitian pada tingkat kepatuhan pasien 
dalam minum obat dengan hasil terbanyak pada 
dikategorikan “Sedang” sebanyak 34 pasien (42.0%) 
sedangkan hasil penelitian terhadap hubungan 
pelayanan infromasi obat dengan tingkat kepatuhan 
didapatkan hasil presentase bahwa pelayanan 
informasi obat kategori “baik” terdapat 12 responden 
mempunyai kepatuhan tinggi, 14 responden 
mempunyai kepatuhan sedang, 4 responden 
mempunyai kepatuhan rendah. Pelayanan informasi 
obat kategori “cukup” terdapat 11 responden 
mempunyai kepatuhan tinggi, 13 responden 
mempunyai kepatuhan sedang, 16 responden 
mempunyai kepatuhan rendah, dan pelayanan 
informasi obat kategori “kurang” terdapat 2 responden 
mempunyai kepatuhan tinggi, 7 responden mempunyai 
kepatuhan sedang, dan 2 responden mempunyai 
kepatuhan rendah. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
semakin pelayanan informasi obat yang diberikan 
apoteker semakin baik maka kepatuhan pasien akan 
meningkat dan semakin kurang informasi obat yang 
diberikan apoteker maka kepatuhan pasien akan 
rendah. 

Hubungan pelayanan informasi obat dengan tingkat 
kepatuhan responden menunjukan hubungan berpolah 
postif, artinya searah dimana semakin tinggi pelayanan 
informasi obat yang diberikan maka semakin tinggi 
tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe-2. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Dona, (2019) 
[31], Octariani et al., (2021) [18], dan Pare et al., 
(2020) [6] yang menyatakan bahwa ada hubungan 
signifikan antara pelayanan informasi dengan tingkat 
kepatuhan pasien. Hubungan Pelayanan informasi 
obat dengan kepatuhan pasien yaitu pada pelayanan 

informasi obat bahwa mereka memberikan pasien 
lebih banyak pengetahuan tentang kondisi mereka 
yang akan berdampak baik pada peningkatkan 
kepatuhan pasien dalam menggunakan obat secara 
rasional, yang menurunkan tingkat kematian dan 
kerugian. Keberhasilan pengobatan dipengaruhi oleh 
sikap responden yaitu terkait kepatuhan responden 
terhadap pengobatan. Tanpa kesadaran responden, 
manfaat terapi tidak akan terwujud secara  maksimal, 
bahkan dapat mengakibatkan kegagalan terapeutik, 
memiliki efek samping yang sangat negatif seperti  
komplikasi yang merugikan dan bahkan berakibat fatal 
pada kesehatan.  

Pasien dianjurkan untuk mengonsumsi obat sesuai 
dengan anjuran penggunaan yang diberikan oleh 
petugas apoteker. Hal ini dapat meningkatkan 
kepatuhan pasien dan lebih meningkatkan 
keberhasilan pengobatan yang sedang berlangsung 
untuk mencapai kadar gula darah yang stabil dan 
mencegah komplikasi diabetes melitus. 

 
SIMPULAN 

Terdapat hubungan antara pelayanan informasi 
obat  dengan tingkat kepatuhan respoden diabetes 
melitus tipe-2 dengan p value=0.024. 
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